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A B S T R A C T 

This study aims to exaimine the effect of service quality, 

promotion, brand, and price on consumer purchasing 

decisions at the Hans Sport Jember shoe store. The research 

data was obtained from distributing questionnaires to the 

research object using purposive sampling. This type of 

research is quatitative. The sample used in this study 

were consumers of the Hans Sport Jember shoe shop with a 

total of 50 respondents. Data analysis used the Validity 

Test, Reability Test, Normality Test, multikolinearity test, 

Heteroscedasticity Test, Coefficient of Determination Test, 

the T Test, and F Test use the SPSS 25 program. The results 

of this study indicate that simultaneously service quality, 

promotion, brand, and price have a significant effect on 

purchasing decisions. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi membawa banyak perubahan dalam dunia usaha, dimana 

semua pihak pelaku usaha dapat secara bebas masuk disetiap pasar. Salah satunya usaha yang 

bergerak dalam dunia olahraga, pada dasarnya olahraga merupakan kebutuhan setiap manusia 

didalam kehidupan, agar kondisi fisik dan kesehatannya tetap terjaga dengan baik. Oleh karena 

itu, manusia ingin berusaha menjaga kesehatannya dan salah satu cara agar kesehatan tetap 

terjaga dengan baik adalah melalui olahraga. Maka banyak pelaku usaha yang berfokus 

memproduksi sepatu, industri sepatu di Indonesia telah mengalami kemajuan yang cukup 

signifikan. Kondisi tersebut diawali dengan produsen sepatu dalam negeri yang pada umumnya 

merupakan industri yang kecil dengan kualitas yang rendah, namun kini telah berkembang 

menjadi produsen sepatu berskala besar yang mampu memproduksi sepatu berstandart 

internasional. Seiring berjalannya waktu serta teknologi semakin canggih, produsen sepatu dalam 

negeri terus berkembang hingga banyak brand lokal yang telah lahir dan terus mengembangkan 

segala aspek yang terdapat dari sepatu. Dari kain, karet tali dan desain terus di inovasi karena 
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semakin bertambahnya keinginan konsumen yang setiap tahun berubah menuntut pelaku usaha 

untuk terus berkembang dan memperbaiki kualitas produk. Namun pada tahun 1997 terjadi 

krisis moneter yang mengakibatkan produsen sepatu lokal sempat mengurangi produksi karena 

mahalnya bahan baku yang digunakan. Banyak sepatu sepak bola dan futsal produksi lokal yang 

telah meliris sepatu yang tidak kalah dengan sepatu sepak bola dan futsal yang dibuat oleh luar 

negeri dan kini produksi lokal mulai digemari oleh masyarakat Indonesia. Jenis olahraga memang 

begitu beragam, olahraga yang sering dilakukan contohnya jogging, futsal maupun sepak bola. 

Sepak bola merupakan cabang olahraga yang banyak sekali pengemarnya, dari anak-anak sampai 

dewasa sangat menyukai olahraga yang satu ini. 

Perbedaan antara merek dan harga yang ditawarkan, merek sepatu specs memiliki 

harga yang cenderung lebih murah dibandingkan dengan merek sepatu lainnya. Selain 

kualitas, faktor lain yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian adalah harga, 

konsumen biasanya memilih dengan kualitas baik tetapi juga dengan memperhatikan 

harga tersebut. Sehingga sebisa mungkin perusahaan bisa menciptakan sebuah produk 

yang berkualitas baik dan harga yang cenderung murah, jika perusahaan bisa memahami 

keinginan konsumen itu maka produk yang dihasilkan oleh perusahaan itu akan menjadi 

pilihan para konsumen. Berdasarkan sudut pemasaran harga merupakan salah satu unsur 

dalam unsur bauran pemasaran yang akan mendatangkan laba bagi produsen, yang 

artinya harga mempunyai pengaruh yang tidak kecil terhadap pendapatan perusahaan 

serta berpengaruh terhadap konsumen. 

Produk toko sepatu Hans Sport Jember sudah banyak diminati oleh semua orang 

baik itu seorang pelajar, wiraswasta dan mahasiswa. Walaupun harga yang relatif murah 

tapi produk sepatu banyak disukai dan diminati. Setiap tahunnya toko sepatu Hans 

Sport Jember juga mengadakan promo atau diskon yang tentunya dapat menarik 

perhatian konsumen untuk membelinya. Pembelian sepatu dapat juga di lakukan dengan 

cara melalui online dimana toko sepatu Hans Sport telah mempengaruhi tren dengan 

keanggunan dan karakter selama beberapa tahun ini. 

Tetapi layanan pada toko sepatu Hans Sport Jember tidak selamanya baik, ada 

beberapa faktor yang menjadi penghambat kualitas layanan kepada konsumen itu dari 

segi lokasi ataupun layanan yang diberikan kepada konsumen. Seperti halnya karyawan 

yang kurang merespon cepat konsumen, atau karyawan yang kinerjanya kurang 

produktif sehingga layanan kurang memuaskan bagi konsumen. Meski begitu, layanan 

toko sepatu Hans Sport Jember tetap melakukan layanan dengan maksimal. Kondisi 

pemasaran ritel toko-toko sepatu di Jember mampu bersaing dan menyesuaikan apa 

yang menjadi strategi dengan perusahaan lainnya agar tidak ada toko yang menjual 

barang sangat murah sehingga mematikan pasar toko lainnya. Untuk itu, kualitas 

produk di setiap toko berbeda- beda dan harus mampu bersaing. Dan konsumen dapat 
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merubah keputusan pembeliannya dengan membandingkan kualitas produk yang ada 

dan kualitas layanan yang menarik konsumen. 

KAJIAN PUSTAKA 

Menurut Arianto (2018), kualitas layanan dapat diartikan sebagai fokus pada 

memenuhi kebutuhan dan persyaratan, serta pada ketepatan waktu untuk memenuhi 

harapan pelanggan. Kualitas layanan berlaku untuk semua jenis layanan yang disediakan 

oleh perusahaan saat klien berada di perusahaan. Menurut Kotler dan Keller (2016) 

promosi sebagai bentuk komunikasi pemasaran, yang   diartikan   aktivitas   pemasaran 

yang berusaha menyebarkan informasi tentang keunggulan produknya dan 

mempengaruhi atau membujuk pelanggan sasaran   agar bersedia menerima, membeli 

dan loyal pada produk yang ditawarkan. Kotler dan Keller (2012) merek adalah salah 

satu komponen penting dalam melakukan bisnis. Dengan adanya merek, konsumen akan 

dapat lebih mudah mengidentifikasi suatu produk dari saingan lainnya. Konsumen juga 

menjadi lebih percaya dan yakin terhadap produk yang memiliki merek. Maka dari itu, 

sangatlah penting bagi perusahaan untuk menciptakan produk yang memiliki merek 

yang bercitra baik di masyarakat, serta mampu melindungi dan meningkatkan merek di 

pasar. Tjiptono, (2015) harga merupakan satu-satunya unsur dari bauran pemasaran 

yang memberikan pendapatan atau pemasukan bagi perusahaan melalui penjualan. Harga 

juga sebagai satuan moneter atau ukuran lainnya (termasuk barang dan jasa lainnya) 

yang ditukarkan agar memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau 

jasa. Kotler & Armstrong, (2016) keputusan Pembelian adalah sebuah tahapan 

pengambilan keputusan yang diawali dengan pengenalan masalah kemudian 

mengevaluasinya dan pada akhirnya memutuskan produk yang paling sesuai dengan 

kebutuhan. Keputusan pembelian merupakan bagian dari perilaku konsumen yaitu studi 

tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, 

menggunakan, serta bagaimana barang, jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan 

kebutuhan serta keinginan mereka. 

METODE PENELITIAN 

Toko sepatu Hans Sport Jember merupakan salah satu toko sepatu olahraga yang 

ada di Jember dimana toko tersebut menjual beraneka macam sepatu olahraga seperti 

sepatu jogging, futsal, dan bola. Dalam pemasarannya toko sepatu Hans Sport ini salah 

satunya menggunakan media sosial yaitu instagram. Toko sepatu Hans Sport Jember 

didirikan pada tahun 2018 dan terletak dijalan PB Sudirman Ruko A, Kec. Patrang Kab. 

Jember. 

Perjalanan dari toko ini bermula pada usaha yang hanya dilakukan di rumah. 

Suatu ketika pemilik toko sepatu Hans Sport diberikan modal oleh kedua orangtua-Nya 

yang digunakan untuk menyewa sebuah ruko dan menjadi toko pertama Hans Sport 
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yang berada di Jalan PB. Sudirman. Berdirinya toko Hans Sport ini telah menginjak 

usia 5 tahun dan telah memiliki cabang yang terletak di Kota Bondowoso dan Kota 

Lumajang. Pada toko cabang Bondowoso ini didirikan tahun 2022, sedangkan toko 

cabang Lumajang didirikan pada tahun 2021. 

Populasi dalam penelitian merupakan merupakan wilayah yang ingin di teliti oleh 

peneliti. Seperti menurut Sugiyono (2011). Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Pendapat 

di atas menjadi salah satu acuan bagi penulis untuk menentukan populasi. Populasi 

dalam penelitian ini adalah konsumen toko sepatu Hans Sport Jember. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini berdasarkan pada 

perhitungan statistik, Penelitian kuantitatif memiliki tujuan penting dalam melakukan 

pengukuran yang merupakan pusat pengukuran. Dalam teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu dalam Sugiyono, (2016). Alasan meggunakan teknik purposive sampling ini 

karena sesuai untuk digunakan dalam penelitian kuantitatif, atau penelitian-penelitian 

yang tidak melakukan generalisasi. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Kuesioner, 

2. Observasi, 

3. Studi Pustaka. 

 
PEMBAHASAN 

Menurut sugiyono (2010) uji validasi adalah ketetapan antara data yang terkumpul 

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Dasar pengambilan 

keputusan dari uji validasi menurut (Sugiyono 2010). 

a. r hitung > r tabel, maka variabel tersebut valid. 

b. r hitung < r tabel, maka variabel tidak valid. 

Uji validitas dilakukan terhadap masing – masing item pertanyaan yang 

membentuk variabel penelitian yaitu kualitas layanan, promosi, merek, dan harga. 

Untuk mengukur validitas digunakan korelasi person correlations, jika person 

correlations antara masing – masing pertanyaan dengan skor total menghasilkan nilai 

korelasi r hitung > r tabel maka item pertanyaan dinyatakan valid. 

Penelitian ini harus dilakukan uji reliabilitas untuk mengukur konsisten atau tidak 

kuesioner dalam penelitian yang digunakan untuk mengukur pengaruh tidaknya variabel 

X dengan variabel Y. sebelum dilakukan pengujian reliabilitas harus ada dasar 
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pengambilan keputusan yaitu alpha sebesar 0,60. Variabel yang dianggap reliabel 

jika nilai variabel tersebut lebih besar dari > 0,60 jika lebih kecil maka variabel yang 

diteliti tidak bisa dikatakan reliabel karena < 0,60. 

Uji normalitas data dilakukan dengan mengetahui apakah dalam regresi, variabel 

dependen, variabel independent dan atau keduanya mempunyai distribusi data normal 

atau mendekati normal (Santoso, 2004). Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 

Kolmogorov – Smirnov test dengan cara mengukur jika nilai yang dihasilkan kurang 

dari 0,05 maka dianggap tidak normal sebaliknya jika hasil yang didapat lebih dari 0,05 

maka dinyatakan normal. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi yang kuat antara 

veriabel – variabel independen dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) 

untuk masing – masing variabel independen. Apabila variabel tersebut mempunyai VIF 

> 10 dan nilai tolerance < 10 berarti terjadi gejala multikolineritas. 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda akan disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Untuk 

menentukan heteroskedastisitas dapat menggunakan uji Glejser. Dasar pengambilan 

keputusan pada uji ini adalah jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas, namun sebaliknya nilai signifikansi < 0,05 maka 

dapat disimpulkan terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

Coefficientsa 

odel Unstandardized 
Coefficients 

Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

Constant) .775 1.052  .737 .465 

ualitas Layanan -.014 .066 -.037 -.209 .835 

romosi .019 .060 .051 .314 .755 

erek .004 .074 .009 .048 .962 

arga .001 .070 .002 .014 .989 

. Dependent Variable: ABS 

Sumber: lampiran 5, data diolah 2022 

Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi masing – masing 

variabel lebih besar dari 0,05, sehingga dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas dari persamaan yang diuji. 
 

Analisis linier berganda adalah hubungan secara linier antar dua variabel atau 
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variabel bebas dengan variabel terikat. Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat apakah masing – masing berpengaruh 

positif atau negatif. Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan bantuan program SPSS. Berikut 

hasil uji regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Coefficientsa 

odel Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

Constant) 6.833 1.834  3.726 .001 

ualitas Layanan -.375 .115 -.367 -3.270 .002 

romosi .386 .105 .383 3.658 .001 

erek -.268 .130 -.245 -2.065 .045 

arga .747 .122 .710 6.101 .000 

. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: lampiran 6, data diolah 2022 

Berdasarkan tabel 4.17 hasil tersebut dapat diperoleh persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

Y = 6,833 – 0,375 X1+ 0,386X2 – 0,268X3 + 0,747X 

a. Nilai Konstanta 

Nilai konstanta (a) sebesar 6,833 dengan tanda positif menyatakan bahwa apabila 

variabel kualitas layanan (X1), promosi (X2), merek (X3), dan harga (X4) 

dianggap konstan maka nilai keputusan pembelian (Y) adalah positif 

b. Kualitas Layanan (X1) 

Nilai koefisien regresi variabel kualitas layanan (X1) sebesar – 0,375 dengan 

tanda negatif menyatakan apabila tingkat kualitas layanan naik satu satuan 

dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka keputusan pembelian akan 

mengalami penurunan. 

c. Promosi (X2) 

Nilai koefisien regresi variabel promosi (X2) sebesar 0,386 dengan tanda positif 

menyatakan apabila tingkat promosi naik satu satuan dengan asumsi variabel 

bebas lainnya konstan, maka keputusan pembelian akan mengalami kenaikan. 

d. Merek (X3) 

Nilai koefisien regresi variabel merek (X3) sebesar – 0,268 dengan tanda negatif 

menyatakan apabila reputasi merek naik satu satuan dengan asumsi variabel 

lainnya konstan, maka keputusan pembelian akan mengalami penurunan. 
 

 

e. Harga (X4) 
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Nilai koefisien regresi variabel harga (X4) sebesar 0,747 dengan tanda positif 

menyatakan apabila tingkat harga naik satu satuan dengan asumsi variabel 

bebas lainnya konstan, maka keputusan pembelian akan mengalami kenaikan. 

Koefisien determinasi merupakan ukuran untuk mengetahui kesesuaian atau 

ketetapan hubungan antara variabel dependen dalam suatu persamaan regresi. Koefisien 

detrminasi bertujuan untuk mengukur seberapa besar presentase pengaruh variabel 

independent atau bebas terhadap variabel dependen atau terikat dalam satuan persen 

pada satuan model regresi penelitian. Hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 

Model Summaryb 

odel R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 .766a
 .587 .550 1.152 

. Predictors: (Constant), Harga, Promosi, Kualitas Layanan, Merek 

. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: lampiran 7, data diolah 2022 

Berdasarkan tabel 4.18 diketahui nilai determinasi (R2) dapat dilihat adjusted R 

Square sebesar 0,550 atau sama dengan (55%). Artinya mengukur kemampuan model 

dalam menerangkan variabel independen (kualitas layanan, promosi, merek, dan harga) 

terhadap variabel dependen keputusan pembelian sebesar 55%. Sedangkan sisanya 

(100% - 55% = 45%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan regresi. 

Menurut Ghozali (2018) uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama – sama terhadap variabel dependen atau terikat. Uji F digunakan untuk 

mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat pada sebuah 

penelitian secara simultan atau bersama – sama. Pada uji F penelitian ini akan memakai 

nilai signifikansi 5% atau 0,05. Pengujian hipotesis ini menggunakan statistik F dengan 

kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini artinya bahwa 

semua variabel independen secara simultan dan signifikan mempengaruhi 

variabel dependen. 

b. Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, hal ini artinyabahwa 

semua variabel independen secara simultan dan signifikan tidak mempengaruhi 

variabel dependen. 

 

 

Tabel 4.4 Hasil Uji F 
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ANOVAa 

odel Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

 egression 84.792 4 21.198 15.976 .000b
 

esidual 59.708 45 1.327   

otal 144.500 49    

. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

. Predictors: (Constant), Harga, Promosi, Kualitas Layanan, Merek 

Sumber: lampiran 7, data diolah 2022 

Berdasarkan tabel 4.19 diatas diketahui nilai signifikansi adalah sebesar 

0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau dengan kata lain 

kualitas layanan (X1), promosi (X2), merek (X3), harga (X4) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). 

Uji T bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh setiap variabel bebas 

terhadap variabel terikat pada sebuah penelitian. Dalam melakukan uji T parsial dalam 

pengambilan keputusan bisa dengan melihat nilai signifikan. Penelitian ini 

menggunakan nilai signifikan 5% atau 0,05. 

a. Jika T hitung > T tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini artinya bahwa 

semua variabel independen secara individu dan signifikan mempengaruhi 

variabel dependen. 

b. Jika T hitung < T tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, hal ini artinya bahwa 

semua variabel independen secara individu dan signifikan tidak mempengaruhi 

variabel dependen. 

Tabel 4.5 Hasil Uji T 
 

Coefficientsa 

odel Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

Constant) 6.833 1.834  3.726 .001 

ualitas Layanan -.375 .115 -.367 -3.270 .002 

romosi .386 .105 .383 3.658 .001 

erek -.268 .130 -.245 -2.065 .045 

arga .747 .122 .710 6.101 .000 

. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: lampiran 7, data diolah 2022 

1. Dapat dilihat bahwa thitung yang didapatkan yaitu -3,270 yang menandakan thitung 

memiliki nilai yang berlawanan arah. Sehingga -thitung < -ttabel (-3.270 < -1,679) 

atau jika tanda negatif yang menentukan arah posisi dihilangkan maka thitung > 
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ttabel (3.270 > 1,679) dan nilai signifikan dari variabel kualitas layanan (X1) 

adalah 0,002 < 0,05 maka 
 

H0 ditolak dan Ha diterima hal ini berarti kualitas layanan berpengaruh dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian toko sepatu Hans Sport Jember. 

2. Dapat dilihat bahwa nilai thitung > ttabel (3.658 > 1,679) dan nilai signifikan dari 

variabel promosi (X2) adalah 0,001 < 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak hal 

ini berarti promosi berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

toko sepatu Hans Sport Jember. 

3. Dapat dilihat bahwa thitung yang didapatkan yaitu -2,065 yang menandakan thitung 

memiliki nilai yang berlawanan arah. Sehingga -thitung < -ttabel (-2,065 < -1,679) 

atau jika tanda negatif yang menentukan arah posisi dihilangkan maka thitung > 

ttabel (2,065 > 1,679) dan nilai signifikan dari variabel merek (X3) adalah 0,045 < 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti merek berpengaruh dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian toko sepatu Hans Sport Jember. 

4. Dapat dilihat bahwa nilai thitung > ttabel (6.101 > 1,679) dan nilai signifikan dari 

variabel harga (X4) adalah 0,000 < 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, hal ini 

berarti harga berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan pembelian toko 

sepatu Hans Sport Jember. 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data variabel kualitas layanan, promosi, merek, dan harga 

terhadap keputusan pembelian pada toko sepatu Hans Sport Jember, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa variabel kualitas layanan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini kualitas layanan 

yang sangat baik dapat meningkatkan keputusan pembelian pada konsumen di 

toko sepatu Hans Sport Jember. 

2. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa variabel promosi 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini membuktikan 

bahwa promosi akan meningkatkan keputusan pembelian pada konsumen di toko 

sepatu Hans Sport Jember. 

3. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa variabel merek berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini membuktikan bahwa merek 

yang sangat baik dapat meningkatkan keputusan pembelian pada konsumen di 
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toko sepatu Hans Sport Jember. 

4. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa variabel harga berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini membuktikan bahwa harga 

akan meningkatkan keputusan pembelian pada konsumen di toko sepatu Hans Sport 

Jember. 

5. Hasil penelitian uji F atau uji simultan atas pengaruh kualitas layanan, promosi, 

merek, dan harga terhadap keputusan pembelian menunjukkan hasil yang 

berpengaruh positif. Membuktikan bahwa kualitas layanan, promosi, merek, dan 

harga secara bersama – sama meningkatkan keputusan pembelian pada Toko 

Sepatu Hans Sport Jember. 
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